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Abstrak

Peneliliuo ini bertujuan untuk menganalisa hubungan masa kerja, tingkat pendidikan, dan rotasi kerja terhadap
kinerja Perawat di RS Jiwa; serta variabel manakah yang paling pentilg n"t*gu*yu ,*hJ;il;rja perawat
di rumah sakit tersebut. Pengambilan sampel dilakukan oi ns ii*u ,J"uru prrrpo*ive sampling sebanyak I 14perawat' Teknik pengumpulaa data menggunakan survey data primer dan sekunder. Data dianalisis dengan
menggunakan uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisiias, dan regresi berganda . Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hub.9ng1n yang sangat signifftan dari variabel masa-kerja; v#abel tingkat pendidikan
dan variabel dummy rotasi kerja terhadap kinerja dimana masing-masing *tai piotarilitas (sigi ternilai 0,000.
Nilai beta coefficient dalm penelitian ini paling tinggi pada lr*iuu.t irasa kerja sebesar 0,622. Kesimpulan
penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat penaia*an, semakin lama seorang perawat bekerja dan rotasi kerja
dapat meningkatkan kinerja perawat di RS Jiwa .Dr. Soeharto Heerdjai variabel yang paling penting
hubungannya terhadap kinerja perawat yaitu masa kerja-
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ABSTRACT

Period af work, Education Level, and Job Rototion to the Perforrnance of nurses at Mental Hospital

This research aimed to analyze the correlation among period of work, level of education, and job rotation to the
performance of nurses working in Mental Hospital aJ wel as a variable which is the most l*poJunt influence
on the performance of nurses at-the hospital. Sampling was done at the Mental Hospital by purposive samplingof I l4-nurses' Survey data collection techniqueJusing primary and secondary autu. outu *# analyzeo using
tests of normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and *,rltipl" regression. l'1c result shorvecl thal ihcr-s *rei'er}' signit-rc*nl *or*kitiofi *f thc variable p*riod *f rvilrk. v*rial-rl-r:s r:n lhe e6Lrc*lion levels. anc! rtunrmy

ralues i:r this r-es*}rclr ar* highesl;rt {i.{:22 li:l'a vari;:ble peric,t of r,r,ork" C'o:rcigsjo*s of this research is ttre-ighcr levcl elf *<i*r*ti+*, tlr* hng* a ilnis€ rvork anri iirb rotati*n c;rx iir:pr*v* th* pe:ribrr**ncc cf nursr:s ilt
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inimenunjukkan bahwa terdapat kontribusr
positif yang dihasilkan variabel pendidikan,
yaitu jika Pendidikan naik sebesar I angka,
maka akan diikuti oleh peningkatan Kinerja
sebesar 0.585.

Hasil persamaan regresi terlihat bahwa
variabel dummy rotasi (X3) 1.091 dengan
nilai probabilitas (Sig) 0.000 yang berarti
signifikan karena kurang dari 0.005. Hal ini
menunjutkan bahwa terdapat kontribusi
positif yang dihasilkan variabel dummy
rotasi yaitu jika rotasi kerja dilakukan maka
akan memperoleh peningkatan kinerja lebih
tinggi sebesar 1.091 daripada perawat
yang tidak dilakukan rotasi.

Berdasarkan pembahasan secara deskriptif
maka diketahui rata-rata kinerja perawat

ruang rawat inap di Rumah Sakit Jiwa X
baik. Semakin lama perawat bekerja di
suatu rumah sakit maka semakin baik
kinerja yang dihasilkan. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh
Mangkuprawira yang telah dikemukakan
pada bab terdahulu menyatakan bahwa dari
bahwa dari pengalaman kerja seseorang

memperoleh pembelajaran untuk berperilaku
yang lebih baik sehingga pengalaman kerja
merupakan kondisi yang digunakan oleh
seseorang didalam proses umpan balik unhrk
meningkatkan mutu perencanaan,
pelaksanaan hasil pekerjaannya. Hal ini juga
sejalan dengan Teori Ivancevich, J, M yang
menyatakan bahwa pengalaman kerja yang
lalu dari seorang karyawan pada pekerjaan
yang sama merupakan salah satu indikator
yang baik untuk kinerja yang akan datang.

Pengalaman perawat dalam melakukan
tindakan-tindakan medis seperti memasang

infus, selang kateter, selang nasogastrik,
merawat luka, menlmntik, dan sebagainya

membuat perawat menjadi terampil. Begitu
pula, pengalaman perawat yang lama dalam
menangani pasien-pasien dengan gangguan

jiwa menjadi pembelajaran yang berharga
untuk dirinya sendiri maupun dalam
menangani pasien-pasien gangguan jiwa.

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ratna
(2011) yang menyatakan bahwa pendidikan
dan masa kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa
pendidikan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja perawal Hal ini
sejalan dengan teori Mangkuprawira pada
bab terdahulu yang menyatakan bahwa
Semakin tinggi penguasaan derajat
intelektualitasnya, maka semakin terbuka
kemampuaannya untuk meningkatkan
produktivitas kerj anya.

Semakin tingg pendidikan perawat,
kemungkinan daya analisa dalam menangani
masalah keperawatan maupun medis
semakin tinggi sehingga penerapan asuhan
keperawatan kepada pasien semakin baik.
Hasil ini diperkuat juga dari penelitian
Sumarno Q$AT yang menyatakan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini jugu menunjukkan
bahwa perawat yang dilakukan rotasi kerja
memiliki kinerja lebih tinggi dibandingkan
perawat yang tidak dirotasi. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh
Varcolis, E. M dan Halter, M, J (2010) yang
menyatakan bahwa pengalaman perawat
dalam rotasi keperawatan jiwa membantu
perawat mendapatkan wawasan tentang diri
sendiri dan juga meningkatkan wawasan
perawat ke dalam pengalaman orang lain.
Begitu pula dengan teori Sjafri
Mangkuprawira yang mengatakan bahwa
manfaat rotasi kerja antara lain
meningkatkan keterampilan karyawan dalam
melalcukan pekerjaan lebih dari satu tugas.
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Hasil ini sama dengan penelitian Nurdiana
(2011) yang menyatakan bahwa rotasi kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan

Menurut penulis, rotasi yang dilakukan pada
perawat di RS Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan
bermanfaat untuk perawat. Pemwat yang
bekerja lama di ruang PICU akan memiliki
stress yang lebih tinggi dibandingkan
perawat yang bekerja bukan di PICU karena
penanganan pasien pada kondisi akut lebih
zusah dibandingkan kondisi pasien yang
sudah mulai tenang dan membaik. Stress
yang lama dapat berdampak pada penunrnan
kingds perawat.

Rotasi perawat dari ruang rawat inap dengan
masalah gangguan jiwa ke gangguan fisik
bisa melatih kembali keterampilan perawat
dalam memasang infuse, selang nasogaskik,
kateter, merawat luka yang sudah lama tidak
dilakukan menjadi dilakukan kembali juga
rotasi ini baik untuk perawat dalam
mengingat kembali tentang iknu
patofisiologi.

Dengan rotasi dilakukan, perawat memiliki
pengalaman baru dan keterampilan baru
dalam menangani pasien-pasien dengan
berbagai karakteristik dan berbagai usia
sehingga dapat mengurangi kejenuhan
Selain itu, perawat mendapat pengalaman
baru untuk menangani pasien-pasien
gangguan jiwa sehingga hal-hal positif yang
didapat dalam penempan asuhan
keperawatan pada satu pasien bisa menjadi
pembelajaran bagi perawat untuk
menerapkan asuhan keperawatan yang lebih
baik kepada pasien lain.

Pada hasil penelitian didapatkan koefisien
determinasi, R2 : 0.606. hal ini berarti 50,6
ro variasi kinerja diterangkan oleh variabel
nasa kerja, tingkat pendidikan, dan rotasi

kerja; sedangkan sisanya 39.4%
dideterminasi/ditentukan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dilibatkan dalam
penelitian ini. Variabel-variabel lain yang
mempengaruhi kinerja perawat adalah
imbalan, beban keqa, gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja, kondisi pasien,
pengahargaan, promosi dan sebagainya.

KESIMPULAN

Berdasarkar hasil analisa data dan
pembahasan pada bab terdahulu, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa masa kerja,
tingkat pendidikan dan rotasi kerja memiliki
pengaruh sangat signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan
kognitif, affektif dan psikomotorik
seseorang sehingga akan mampu
meningkatkan produktivitas kerjanya.
Karyawan yang telah bekerja lama
memperoleh pengetahuan, wawasan dan
keterampilan dalam bekerja yang dapat
meningkatkan produktivitas kerjanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilalcukan oleh
Rafra Jaya Diguna pada tahun 2011, yang
menyatakan bahwa masa kerja, pendidikan,
dan pelatihan berpengaruh signihkan
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sumarno pada tahun 2A07, juga menyatakan
bahwa motivasi kerja dan tingkat
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Rotasi kerja yang
dilalcukan kepada perawat berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Penerapan rotasi kerja dapat membangkitkan
kembali semangat bekerja dan
mengembangkan potensi perawat. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang
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dilakukan oleh Nurdiana pada tahun 201I

menunjukkan bahwa rotasi kerja,

kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan'

Semakin lama masa kerja, semakin tinggi

pendidikan dan/atau semakin sering rotasi

Lerja diperoleh Perawat di RS Jiwa Dr'

Soeharto Heerdjan, akan memberikan

kinerja perawat yang lebih tinggi' Variabel

independen yang paling penting bagi

perawat adalahmasa kerja kemudian diikuti
iioEut pendidikan dan rotasi kerja yang

hampir sama pentingnYa.

Saran

Saran untuk Manajemen RS Jiwa Dr'

Soeharto Heerdjan
Berdasarkan kesimpulan yang telah

diuraikan di atas, penulis memberikan

saran sebagai berikut :

Masa kerja, tingkat pendidikan dan rotasi

kerja dapat digunakan sebagai rencana

dalam pengembangan karir karyawan'

Perawat yang memiliki masa kerja lama

menujukkan loyalitas kepada rumah sakit'

Mengingat loyalitas itu membantu rumah

sakit dalam mempertahankan perawat yang

unggul dan mengurangi dampak negatif

keluar masuknya karyawan (turn over) maka

perawat yang memiliki pengalaman yang

iumu diberi penghargaan, reward, dan

kesempatan promosi. Selain itu, pihak

manajemen rumah sakit dapat mengadakan

program mentoring yang dilakukan perawat

ienior ke perawat yrnior atau manajer

perawat memberikan mentoring atau

counseling kepada perawat yunior'

Pendidikan merupakan salah satu faktor

yang mempengaruhi kinerja perawat dalam

melakukan asuhan keperawatan mulai dari

pengkajian, analisa data, memmuskan

masalah kePerawatan dan diagnosa,

membuat ren@nan asuhan keperawatan, dan

melaksanakan asuhan keperawatan hingga

evaluasi dan pendokumentasiannya. Oleh

karena ittr' disarankan agar Pihak
Manajemen RS Jiwa Dr- Soeharto Heerdjan

perlu mengalokasikan anggaran untuk

peningkatan kinerja perawat melalui

tunjangan pendidikan, dispensasi waktu

bekerja untuk kutiah, dan penyediaan buku-

buku keperawatan jiwa, psychiatric, majalah

kesehatan serta jurnal keperawatan.

Dalam proses perekrutan, pihak manajemen

mulai meningkatkan merekrut perawat yang

berpendidikan Sl keperawatan dan perawat

taki-lati. Selain itu, pihak Manajemen juga

memberikan banyak pelatihan kepada

perawat-perawat. yang terkait delgan

penanganan pasien dengan gangguan Jlwa
untuk meningkatkan kemampuan perawat

dalam menangani pasien gangguan jiwa-

Mengingat rotasi kerja mamPu

membangkitkan kembali semangat bekerja,

mengurangi kejenuhan dan meningkatkan

keterampilan, penulis menyarankan

penerapan rotasi kerja dilakukan pada semua

perawat terutama Pada Perawat Yang
Lekerja di ruang PICU untuk mengurangi

stress kerja yang cukup tinggi. Penerapan

rotasi kerja memperhatikan karakteristik

sebagai berikut :

a. rotasi kerja digunakan untuk
meningkatkan keterampilan perawat,

memberikan pengalaman kepada perawat

yang dibutuhkan dalam posisi manajerial

b. perawat mengerti keterampilan spesifik
yang akan dikembangkan dari rotasi

c. semua perawat memiliki peluang yang

sama untuk di rotasi tanPa

memperhatikan demo grafi

d. manfaat rotasi kerja dimaksimalkan dan

biaya diminimalkan melalui mengatur

waktu rotasi untuk mengurangi biaya

beban kerja dan membantu Perawat
mengerti peran dari rotasi kerja dalam

perencanaan Pengembangan.
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Pada penelitian selanjutnya mungkin dapat
dilakukan pengujian terhadap stress kerja,
lingkungan kerja, insentif terhadap kinerja
perawat di RS Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan.
Penulis juga merekomendasikan agar
dilakukan penelitian tentang rotasi kerja di
rumah sakit umum yang kondisi ruangannya
dan pasiennya lebih bervariasi daripada di
RS Jiwa agar lebih dapat men-generalisasi
hasil penelitian.
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